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Abstract

This research aims to determine the influence of halal labels, Islamic service quality, and store
atmosphere on repurchase intention, with consumer satisfaction as an intervening variable.
The number of samples in this research was 100 respondents. The data analysis technique
was carried out using path analysis. The research results show that the halal label is
insignificant to consumer satisfaction, while Islamic service quality and Store Atmosphere are
significant. Islamic service quality has a positive effect on repurchase intention. The Store
Atmosphere halal label is not significant in repurchase interest. Consumer satisfaction has a
positive effect on repurchase interest. Halal labels cannot be mediated by repurchase interest,
while Islamic service quality and store atmosphere can be mediated by consumer satisfaction
with repurchase intention.

Keywords: Halal Label, Islamic Service quality, Store atmosphere, Repurchase intention,
Consumer satisfaction

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal, kualitas pelayanan islami dan
store atmosphere terhadap minat beli ulang dengan kepuasan konsumen sebagai variabel
intervening. Jumlah sample dalam penelitin ini sebanyak 100 responden. Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan label halal tidak
signifikan terhadap kepuasan konsumen, sementara kualitas pelayanan islami dan Store
Atmosphere signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan islami berpengaruh
positif terhadap minat beli ulang. Label halal Store Atmosphere tidak signifikan terhadap minat
beli ulang. Kepuasan konsumen berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Label halal
tidak mampu dimediasi terhadap minat beli ulang, sementara kualitas pelayanan islami dan
store atmospher mampu di memediasi oleh kepuasan konsumen terhadap minat beli ulang

Kata Kunci: Label halal, Kualitas pelayanan Islami, Store atmosphere, Minat beli ulang,
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1. Pendahuluan

Perkembangan zaman seperti sekarang ini, jumlah rumah makan semakin
berkembang banyak. Hal ini membuat semakin ketatnya persaingan dalam sebuah
usaha terutama yang memproduksi produk bersifat satu jenis. Dalam menghadapi
situasi seperti ini, setiap perusahaan harus memberikan inovasi terhadap produknya
agar usaha yang akan di dirikan mampu tumbuh dan berjalan dengan baik (Anggara,
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2019). Banyak inovasi-inovasi yang muncul akibat kebetuhan konsumen yang
berbeda, hal ini membuat perusahaan harus mampu membuat banyak varian produk
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain (Sembiring & Kusmawati, 2014).

Dalam pemilihan suatu produk banyak cara dilakukan sebuah perusahaan agar
produk yang di tawarkan sesuai kebutuhan konsumen. Kehalalan suatu produk juga
sangat perpengaruh terhadap keputusan pembelian. Label halal sudah banyak di
kenal dalam kehidupan masyarakat Indonesia terutama umat islam. Di indonesia yang
mayoritas masyarakat muslim membuat banyak perusahaan di Indonesia
mendaftarkan produknya kepada lembaga MUI untuk mendapatkan sertifikat halal.
Sertifikat halal menjadi salah satu persyaratan sebelum produk dapat diberi label halal
dan informasi produk penting dalam membantu konsumen membuat keputusan
sebelum membeli. Pasalnya, sertifikat label halal yang telah dikeluarkan oleh suatu
lembaga akan berpengaruh pada presepsi pelanggan dalam membeli produk. Label
halal juga penting dalam memberikan kepercayaan kepada pembeli saat melakukan
keputusan pembelian dan juga merupakan salah suatu cara mempromosikan produk
yang dijual dan bertujuan untuk menarik konsumen baik musim atau non muslim.

Peluang industri kuliner seperti rumah makan ternyata sangat terbuka luas. Hal ini
di lihat dari kehadiran sejumlah jenis rumah makan di kabupaten semarang.
Fenomena ini menunjukkan adanya persaingan antar rumah makan dalam
mempengaruhi minat konsumen serta menjaga kualitas produk dan kualitas pelayan.
Sehingga kualitas pelayanan harus selalu di tingkatkan dan memberikan nilai posistif
bagi konsumen. Nilai yang positif berarti kualitas pelayanan dapat memenuhi
kebutuhan konsumen. Sehingga konsumen merasakan kepuassan kemudian akan
melakukan pembelian kembali sehingga kualitas pelayanan dapat di pertahankan
(Christian & Sondang, 2013).
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Gambar 1. Jumlah Pertumbuhan Rumah Makan Di kabupaten Semarang
Banyaknya jumlah wirausaha yang sukses mendirikan rumah makan memicu

wirausaha lain ikut membangun rumah makan dengan ide-ide kreatif. Namun tidak
semua rumah makan di kabupaten semarang melakukan perijinan resmi ke dinas
kebudayaan dan periwisata. Sehingga menyulitkan dinas kebudayaan dan periwisata
dalam mendata rumah makan yang ada.

Ayam Penyet Surabaya merupakan salah satu rumah makan yang mempunyai
tema syariah. Habluminallah habluminannas adalah motto dalam menjelankan setiap
transaksi dan pelayanan dan juga Hallalan Tayyiban, yang artinya halal dari segi aspek




Journal of Halal Industry Studies, 1(1), 2022, 3

L

pengolahan makanan sampai dalam segi pelayanan. Selain itu karyawan juga di
wajibkan mengenakan pakaian sesuai dengan ajaran islam. Rumah Makan Ayam
Penyet Surabaya juga menerapkan budaya islami seperti menyelenggarakan
pengajian setiap minggu, melakukan sedekah dan infak pada setiap karyawan. Hal ini
juga di terapkan pada cabang yang tersebar di beberapa daerah. Jadi tidak heran jika
ada perbedaan tersendiri dengan rumah makan yang lain yaitu budaya perusahaan
yang islami (Ramadhani, 2020).

Pemilihan variabel Store Atmosphere di anggap sangat penting karena merupakan
bukti fisik setiap perusahaan, yang berfungsi untuk menciptaan suasana yang nyaman
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Secara tidak langsung hal ini mendorong
konsumen dalam melakukan pembelian di masa mendatang (Purwaningsih, 2013).
Ayam Penyet Surabaya dinilai memiliki cita rasa tersendiri dan suasana rumah makan
pun terdapat, mushola, serta interior rumah makan pun ada kata-kata motivasi-
motivasi islam yang bertujuan untuk mengingatkan baik pada karyawan maupun
konsumen di Ayam Penyet Surabaya.

Label halal dalam suatu produk berisi tentang informasi produk yang dijual dan
mempermudah pembeli dalam mengidentifikasi suatu produk sehingga pembeli
merasa nyaman ketika akan melakukan pembelian produk yang sudah berlabel halal.
Di Indonesia penggunaan label halal sangat mudah di temukan (Harahap, 2018).
Adapun riset dilakukan Hidayat & Resticha (2019) menyatakan adanya pengaruh labe
halal terhadap minat beli ulang. Jika terdapat atribut halal, maka akan meningkatkan
penilaian konsumen pada suatu produk atau layanan yang berpotensi mengarah pada
pembelian kembali. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan Nugraha (2016)
menghasilkan hubungan antara label halal dan minat beliulang tidak signifikan.

Kualitas pelayanan islami menjadi tolak ukur yang di berikan kepada konsumen.
Selain memberikan pengaruh terhadap minat beli ulang, kualitas pelayanan islami juga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Bahar & Sjahruddin, 2015). Dalam
Perspektif Islam, kualitas pelayanan islami ialah sesuatu evaluasi konsumen atas
pelayanan yang sudah diberikan. Kualitas pelayanan islami diberikan dengan tujuan
untuk menyandarkan setiap aktivitasnya yang sesuai dengan kepatuhan yang sudah
dijelaskan pada syariat Islam (Putra & Herianingrum, 2015). Dalam penelitian yang di
lakukan Subarkah (2018) menyatakan store atmosphere dan kualitas pelayanan islami
berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sedangkan temuan lain menyatakan
tidak adanya pengaruh kualitas pelayanan islami terhadap minat beli ulang (Rosita,
2016).

Store Atmosphere merupakan bagian yang terpenting dalam usaha yang bergerak
dibidang toko. Karateristik toko meliputi, tata letak kursi dan meja, pencahayaan di
dalam ruangan, warna dinding, serta aroma dilingkungan toko secara menyeluruh
dapat menciptakan respon yang baik dalam benak konsumen. Suasana toko dapat
menjadi metode promosi yang efektif dan tentunya diperlukan beberapa elemen-
elemen pembentuk suasana toko itu sendiri antara lain general exterior, general
interior, store layout, dan interior display (Meldarianda et al., 2010). Penelitian yang
dilakukan Prabowo (2018) menyatakan adanya pengaruh Store Atmosphere terhadap
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minat beli ulang. Sedangkan temuan lain menyatakan tidak adanya pengaruh Store
Atmosphere terhadap minat beli ulang (Aryanti & Safira, 2020).

Dalam riset ini Peneliti menambahkan variabel kepuasan konsumen. Kepuasan
konsumen merupakan faktor penting yang diperhatikan dalam sebuah rumah makan
apabila ingin menciptakan minat beli konsumen. Setiap rumah makan diharuskan
memberikan kepuasan dalam memberikan penawaran dan pelayanan yang baik,
sehingga rumah makan dapat bersaing dan mampu mempertahankan produk,
Mengingat jumlah rumah makan yang semakin ketat (Kristiana, 2017). Variabel
kepuasan konsumen berkedudukan sebagai variabel intervening, yang merupakan
variabel penyela antara variabel independen dan dependen. Dari temuan yang
diperoleh menyatakan adanya pengamatan berbeda terkait variabel kepuasan
konsumen sebagai variabel intervening. Dalam penelitian Muhammad (2020)
menyatakan bahwa adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan
konsumen. Dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang baik, kepuasan konsumen
juga akan meningkat. Dalam temuan Kristanto (2018) menyatakan tidak adanya
pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen.

Berdasarkan uaraian maka tujuan penelitian ini yaitu mengalisis Peran Kepuasan
Konsumen Dalam Memediasi Label Halal, Kualitas Pelayanan Islami Dan Store
Atmosphere Terhadap Minat Beli Ulang”

2. Tinjauan Pustaka

Minat Beli Ulang

Minat beli ulang didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang dalam
mengkonsumsi suatu barang. Minat beli ulang merupakan tingkat loyalitas konsumen
terhadap barang tertentu. Dalam melakukan pembelian ulang perilaku konsumen
sering kali dikaitkan dengan loyaliyas. tetapi keduanya berbeda, pembelian ulang
hanya mengarah pada merek tertentu, sedangkan loyalitas merupakan komitmen
seseorang terhadap merek tertentu.

Label Halal dan Minat Beli Ulang

Label halal merupakan keterangan suatu produk dalam bentuk gambar,
pemberitahuan yang dilampirkan pada produk, atau tulisan yang melekat pada
kemasan produk. Penambahan label halal memiliki efek pada konsumen Muslim,
membuat mereka merasa lebih aman dan nyaman saat berbelanja makanan,
meningkatkan kemungkinan mereka melakukan pembelian di masa depan. Dalam
Penelitian (Islamiyah et al., 2020; Soleha et al., 2017) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh label halal terhadap minat beli ulang. Kemudian penelitian Fauzia et al.,
(2019) juga menunjukkan bahwa label halal berpengaruh signifikan terhadap minat
beli ulang. Maka H1 : Label Halal berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Kualitas pelayanan islami dan minat beli ulang

Kualitas pelayanan yakni tingkat keutamaan terkait pemenuhan harapan dan
kebutuhan konsumen. tolak ukur dari keberhasian pelayanan ditentukan dari tingkat
kepuasan konsumen. Definisi Kualitas pelayanan merupakan fungsi dan karakteristi
suatu produk yang berkaitan dengan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Sedangkan pelayanan merupakan suatu bentuk usaha dalam bentuk
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memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan adanya pelayanan yang baik, konsumen
mendapatkan barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhannya (Astuti et al., 2020).

Salah satu cara dalam meningkatkan minat pembelian ulang konsumen yakni
dengan meningkatkan kualitas pelayanan yang baik. Semakin baik kualitas pelayanan
yang diberikan maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen dan pada
akhirnya menimbulkan pembeliam selanjutnya. Dalam penelitian Islamiyah et al.
(2020); Subarkah (2018) mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara kulaitas
pelayanan islami terhadap minat beli ulang. Kemudian penelitian yang di lakukan
Rinaldi & Santoso (2018) juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan islami
berpengaruh terhadap minat beli ulang. Maka H2 : Kualitas Pelayanan Islami
berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Store Atmosphere dan miat beli ulang

Sore Atmosphere salah satu cara yang dilakukan oleh perusahan dalam
merangsang emosional dan persepsi konsumen yang mampu menghasilkan kesan
positif terhadap perusahaan. Store Atmosphere juga berperan dalam menciptakanan
suasana yang sesuai dengan kehendak konsumen. Adanya suasana toko yang
menyenangkan dapat membangkitkan keinginan pelanggan dalam membeli produk
(Purwaningsih, 2011). Store atmosphere merupakan suatu bentuk fisik toko yang
merujuk pada, tata letak (display) produk, pencahayaan di dalam ruangan, warna
dinding, temperatur, musik, serta aroma lingkungan toko. Karena suasana toko yang
nyaman merupakan salah satu presepsi konsumen saat berbelanja. Riset yang
dilakukan Yoeniargo & Dyatmika (2020) menunnjukkan bahwa store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belu ulang. Kemudian penelitian
yang di lakukan (Aryanti & Safira (2020) juga menunjukan bahwa store atmosphere
berpengaruh positif terjadap minat beli ulang. Maka H3 : Store Atmosphere
berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Label Halal dan Kepuasan Konsumen

Adanya label hala yang menempel pada kemasan produk, dapat menjamin
keamanan terutama untuk konsumen muslim dalam mengkonsumsi suatu produk.
Dengan adanya jaminan keamanan Konsumen akan merasa puas dan nyaman saat
menkonsumsi produk tersebut. Dalam Penelitian Anggraini & Suryoko (2018); Hidayat
& Resticha (2019) menunjukkan bahwa adanya pengaruh label halal terhadap
kepuasan konsumen. Dalam temuan Kurniawati (2018) juga menyebutkan adanya
pengaruh antara label halal terhadap kepuasan konsumen. Maka H4: Label Halal
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kepuassan konsumen.

Kualitas pelayanan islami dan kepuasan konsumen

Kualitas pelayanan islami yakni upaya memberikan pelayanan kepada konsumen
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Adanya kualitas pelayanan
yang baik akan mempengaruhi kepuasan konsumen. Semakin baik kualitas pelayanan
yang diberikan maka semakin tinggi pula kepuasan yang diterima oleh pelanggan.
Temuan yang dilakukan Muhammad (2020); Sauri (2016); Sholikah et al. (2020)
menyatakan kualitas pelayanan islami berpengaruh terhadap kepuan konsumen.
Kemudian dalam penelitian Haris & Lasika (2019) juga menyebutkan bahwa kualitas
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pelayanan islami berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Maka H5:
Kualitas Pelayanan Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Store Atmosphere dan Kepuasan Konsumen

Store atmosphere merupakan karakteristik toko yang dibuat oleh perusahaan yang
bertujuan unntuk meransang persepsi pelanggan dan juga daya tarik konsumen untuk
melakukan pembelian. Dalam suasana toko yang nyaman akan berpengaruh pada
penjualan yang ditawarkan serta konsumen akan merasa puas karena sesuai yang di
inginkan. Seperti Penelitan yang di lakukan Amalina et al. (2020); Hamidiyah et al.
(2020); Kristiana (2017) menjunjukan bahwa Store Atmosphere berpengaruh positif
terhadap kepuasan konsumen. Dalam penelitian Welsa & Khoironi, (2019)
menyimpulkan bahwa Store atmosphere berpengaruh signifikan tehadap kepuasan
konsumen. Maka H5: Store atmosphere berpengaruh positif terhadap kepuasan
konsumen.

Kepuasan konsumen dan Minat Beli Ulang

Kepuasan pelanggan merupakan bentuk penilaian pelanggan dalam membandingkan
produk yang dirasakan konsumen. Kepuasan konsumen terpenuhi ketika pelayanan
dan proses pemberian pelayanan memenuhi harapan konsumen. Artinya kualitas
pelayanan mempengaruhi kepuasan konsumen (Aritonang, 2020). Dalam
memasarkan suatu produk kepuasan konsumen menjadi faktor penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan. Kepuasan konsumen ditentukan oleh perasaan
keseluruhan atau sikap, seseorang terhadap suatu produk yang sudah dibeli. Dalam
Penelitian yang dilakukan Firdaus (2020); Imran (2018) menunjukan bahwa kepuasan
konsumen berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Maka H7 : Kepuasan
Konsumen Bbrpengaruh Terhadap Minat Beli Ulang

Label halal dan minat beli ulang yang dimediasi dengan kepuasan konsumen

Label halal bisa dijadikan pedoman masyarakat ketika akan membeli suatu produk
yang akan dikonsumsi. Dengan adanya label halal masyarakat merasa nyaman bahwa
produk-produk yang di konsumsi sudah terjamin keamanannya. Sehingga akan
menimbulkan kepuasan konsumen dan kemungkinan akan melakukan pembelian
ulang dimasa mendatang. Dalam Penelitian yang dilakukan Aditi (2017) menunjukkan
bahwa Label halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang melalui kepuasan
konsumen. Maka H8: Label Halal berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang yang
dimediasi Kepuasan Konsumen.

Kualitas pelayanan islami dan minat beli ulang yang dimediasi kepuasan
konsumen

Kualitas pelayanan islami bukan hanya dalam hal melayani saja, tetapi juga bisa
mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen. Tanpa adanya kuallitas pelayanan yang
baik maka konsumen sulit untuk melakukan pembelian ulang dan merasa tidak puas
dengan produk tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan Mulyana & Andreani (2019)
menyatakan bahwa kulaitas pelayanan islami berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dan kepuasan pelanggan sendiri berpengaruh signifikan positif
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terhadap minat beli ulang. Maka H9 : Kualitas Pelayanan Islami berpengaruh terhadap
Minat Beli Ulang yang dimediasi Kepuasan konsumen.

Store Atmosphere dan minat beli ulang yang dimediasi kepuasan konsumen
Selain kualtas pelayanan yang baik hal yang harus di perhatikan oleh suatu usaha
ialah store stmosphere. Store atmosphere digunakan untuk mempengaruhi konsumen
ketika melakukan pembelian produk. Berbagai faktor yang dilakukan untuk
membentuk store image adalah produk yang dijual, pelayanan yang baik didalam toko,
pelanggan, aktivitas promosi toko, dan suasana toko yang nyaman Shoifuro & Canggih
(2020). Penelitian yang dilakukan (Ulumiyah, 2020) menyatakan bahwa Store
Atmosphere mempunyai pengaruh terhadap minat beli ulang melalui kepuasan
konsumen. namum sebaliknya dalam penelitian Huda et al. (2020) menghasilkan
bahwa Store Athmosphere tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang
melalui kepuasan konsumen. Maka H10: Store Atmosphere berpengaruh terhadap
Minat Beli Ulang yang dimediasi Kepuasan konsumen
3. Metode Penelitian
Penelitian kuantitatif ialah metode penelitian yang dipakai dipenelitian ini. Hal tersebut
dilihat dari jenisnya penelitian ini merupakan Penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dalam kehidupan sebenarnya. Jumlah sampel sebanyak 100 responden.
Adapun metode analisis yang digunakan yaitu analis jalur dengan persamaan sebagai
berikut.

Persamaan 1: Z = a + f1X1 + B2X2 + B3X3 + e

Persamaan 2: Y = a + f1X1 + B2X2 + B3X3 + f4Z + e

Keterangan: Y merupakan minat beli ulang, Z kepuasan konsumen, X1 label halal,
X2 kualitas pelayanan islami, dan X3 store atmosfer

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Tabel 2. Hasil estimasi

Variabel Koefisien Eror t Sig keterangan
Persamaan 1: dependen kepuasan konsumen
Label halal (X1) .041 .049 .839 403  Tidak signifikan
Kualitas pelayana islam (X2) .070 .018 3.821 .000 signifikan
Store atmosfer (X3) 163 .073 2.230 .028 signifikan
Persamaan 2: dependen minat beli ulang
Label halal (X1) .087 .062 1.394 .166  Tidak signifikan
Kualitas pelayana islam (X2) 124 .025 5.014 .000 signifikan
Store atmosfer (X3) .043 .094 .755 .650 Tidak signifikan
Kepuasan konsumen (Z) .545 128 4.248 .000 signifikan
Pengaruh tidak langsung, kepuasan sebagai intervening, t tabel 1,654

Label halal (X1) 0,859 Tidak signifikan
Kualitas pelayana islam (X2) 4.238 signifikan

Store atmosfer (X3) 2.220 signifikan
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4.2 Pembahasan

Label Halal, Kepuasan Konsumen dan Minat

Label halal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen Ayam
Penyet Surabaya atau H1 ditolak. Label halal merujuk pada kepuasan konsumen
terhadap suatu produk yang di perdagangkan. Sesuai dengan penelitian ini meskipun
suatu produk telah mencantumkan label halal pada kemasan ternyata belum cukup
untuk meningkatkan kepuasan konsumen pada konsumen Ayam Penyet Surabaya.
Hal ini terjadi dengan asumsi konsumen yang masih kurang dalam memperhatikan
adanya label halal pada kemasan produk. hasil lainnya juga menunjukkan hal yang
sama vyaitu label halal tidak signifikan terhadap minat beli ulang di Ayam Penyet
Surabaya atau H4 ditolak. Hal ini bearti tidak semua konsumen beranggapan bahwa
label halal akan membuat seseorang melakukan pembelian ulang pada suatu produk
yang sudah di beli. Sehingga minat beli ulang konsumen timbul dari hal-hal lain. Dalam
hal ini label halal dipandang kurang dalam menumbuhkan minat beli ulang pada suatu
produk.

Kualitas pelayanan islami, kepuasan konsume dan minat

Kualitas pelayanan islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Ayam Penyet Surabaya atau H2 diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin meningkatnya kualitas pelayanan maka minat beli ulang konsumen
semakin bertambah. Terdapat kemungkinan konsumen merasa kualitas pelayanan
yang terdapat di Ayam Penyet Surabaya sudah bagus dengan adanya peningkatan
minat beli ulang komsumen yang ada di Ayam Penyet Surabaya. Hasil lain juga
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan islami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang di Ayam Penyet Surabaya atau H5 diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alwafi Ridho Subarkah (2018) dengan hasil
temuannya bahwa kualitas pelayanan islami memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang. Pada dasarnya manusia adalah mahluk social yang akan
senang apabila diperlakukan dengan baik dan tidak berlebihan. Dalam hal ini
pelayanan yang diberikan karyawan meberikan rasa senang terhadap konsumen
sehingga menimbulkan niat untuk bekunjung kembali untuk membeli makanan.

Store Atmosphere, Kepuasan Konsumen, dan Minat beli ulang

tore atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
Ayam Penyet Surabaya sehingga atau H3 diterima. Hasil ini sejalan dengan
Hamidiyah (2020) yang meneliti pengaruh suasan took terhadap kepuasn konsumen.
Dalam penelitiannya dituliskan bahwa suasan yang tenang, tempat yang bersih, serta
pencahayaan yang pas akan menciptakan suasan yang bagus sehingga konsumen
dapat menikmati makanan atau berbelanja dengan nyaman. Suasana toko yang baik
berdampak positif terhadap kepuasan konsumen.

Hasil ini berbeda antara Store Atmosphere dan miat beli ulang yang menunjukkan
bahwa store atmosfer berpengaruh positif dan tidak signifikan signifikan terhadap
minat beli ulang di Ayam Penyet Surabaya atau H6 ditolak. Hasil ini sejalan dengan
Aryanti & Safira (2020) dalam penelitiannya ditemukan bahwa store atmosphere tidak
memberikan dampak pada pembeli untuk melakuka pembelian ulang. Hal ini dapat
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terjadi karena suasana toko yang kurang sesuai dengan produk yang dipasarkan.
Selain itu suasana yang tidak dapat dikendalikan dengan baik melalui tingi rendahnya
volume suara dalam toko, pencahayaan dan penataan toko akan memberikan dampak
buruk bagi minat konsumen untuk berkunjung kembali.

Kepuasan konsumen dan Minat Beli Ulang (Y)

Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang di
Ayam Penyet Surabaya atau H7 diterima. Hasil ini sesuai dengan Firdaus (2020) hasil
dari penelitai ini menjelaskan terdapat hubungan yang erat antara kepuasan
konsumen terhadap minat membeli ulang. Pelanggan yang puas akan produk yang
ditawarkan produsen akan melakukan melakukan pembelian ulang pada produk yang
sama. Hal ini dapat terjadi karena ekspektasi konsumen telah terpenuhi sehingga
alasan untuk tidak menggunakan produk yang sama pada waktu mendatang tidak
akan terjadi.

Kepuasan konsumen sebahagai variabel intervening: label halal, kualitas
layanan Islami dan store atmosfer

Hasil studi menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi antara label halal
terhadap minat beli ulang (H8 ditolak). Sementara hasil lainnya menunjukkan
pengaruh mediasi kualitas layanan islami (H9 diterima). Hasil penelitian ini sesuai
dengan Mulyana & Andreani (2019) yang menjelasakan terdapat pengaruh mediasi
kepuasan konsumen dalam hubugan kualitas pelayanan islami terhadap minat beli
ulang. Hal ini dapat terjadi karena kualitas pelayanan islami yang diterapkan dengan
baik akan memberikan dampak positif bagi kepuasan konsumen. Apabila konsumen
merasa terpuaskan maka dalam dirinya akan timbul untuk membeli bulang pada
tempat yang sama. Hal yang sama juga terjadi pada dan store atmosfer (H10 diterima).
Hasil ini sejalan dengan penelitian Ulumiyah (2020) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh mediasi kepuasan konsumen dalam hubungan store
atmosphere terhadap minat beli ulang. Hal ini dapat terjadi karena pelanggan merasa
nyaman dan sesuai dengan susasn toko untuk menikmati makanan. Susana toko yang
sesuai serta mampu memuaskan konsumen akan menimbulkan niat untuk membeli
ulang pada tempat tersebut.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi maka dapat disimpulkan bahwa Label halal tidak signifikan

terhadap kepuasan konsumen. kualitas pelayanan islami dan Store Atmosphere
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan
islami berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli ulang. Label halal Store
Atmosphere tidak signifikan terhadap minat beli ulang. Kepuasan konsumen
berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli ulang. Label halal tidak mampu di
mediasi terhadap minat beli ulang oleh kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan islami
dan store atmospher mampu di mediasi oleh kepuasan konsumen terhadap minat beli
ulang.
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